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Perkembangan teknologi digital di seluruh dunis semakin pesat, dan
dengan semakin berkembangnys teknologl yang berbasis pada Revolusi
Industri 4.0, membenkan kemudshan bagi masyarakat dalam menjalankan
aktifitas sehan-hari. Berdasarkan Mﬁ.mmu Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APIE: 2024), jumish pengguns intemet Indonesia tahun 2024
mencﬂﬂiﬁﬂ.iﬁﬁ'&mﬂhﬂ populasi !fﬂ.mmjiwu penduduk
indonesia tahun 2023, Berdusarkan data BPS tahun 2021, orang yang lahir
sekitur tahun 1997 - ﬂlll memiliki renlﬂ.ngﬂlia ﬂih{ 3—.?3 tahun, adalah
generasi Z (Gen 7). ’Dengan banyaknya Gen Z di Im dapat menjadi
potensi yang baik jika generasi muda dengan teknologi dapat n.'gn;lj:lakan
keselarasan di berbagai sektor industri di Indonesia:

Industri kreatif merupakan salah satu industri yang digandrungi oleh
Gen Z Industri folografi merupakan salah satu subsektor industri kreatif
dm pertumbuhan yang signifikan di Indonesia. Pertumbuhan industri
Jreatil khususnya di sektor fotografi memiliki dﬁjﬂ.ﬂhmﬂﬂﬁ] apalag

‘dengan semakin tingginya aktivitss masyarakat untuk selalu update ke social

miedia secars cepat. Berdasarkan We Are Social, jumiah pengguna aktif media
sosial di m&mm 191 juta orang pada Januari 2022. Jumiah
ﬁﬂmw sebesar 12,35% dibandingkan pada tahun sebelumnya
yang sebanyak 170 orang. Melihat tren ‘yang ada, jumlah pengguna media
sosial di Indnnesh.'_ﬁ;t.:.: nﬂnhglﬂ illﬁq!- .t&ﬁmrryn. Kenaikan jumlah
pengpuna pengguna media sosial tertinggl mencapai 34.2% pada 2017,
Adapun, Whatsapp menjadi media sosial dengan pengguna paling banvak di
Indonesia dengan persentase sebesar 88,7%. Setelahnya ada Instagram dan
Facebook dengan persentase masing-masing sebesar %4.8% dan B13%.
Sementara, proporsi pengguna TikTok dan Telegram berturut-turut sebesar
63.1% dan 62.8%. Pertumbohan pengmumaan media sosial dari datn diatas,
tentunya membuat Masvarakat menjadi ingin selalu jadi vang tercepat untuk



wpdaie media sosial. Minimnya pengetahuan para pengguna media sosial
datam ilmu fotografi membuat para pengpunas media sosial memdapatkan
hasil foto yang kurang maksimal.

PT Reka Jasaraya Indonesipn merupakan salah satu vendor fotografi
wesfeling dan event yang bergerak dalam bidang industri kreatif jasa, tepatnya
rapid clowd system (Cloud Computing) dokumentasi, Clowd computing
adalah Kumpulin perangkat yang terimiregasi menjadi satu otau saling
terhubung daiafit siatn jarisgi yane et Bilakan olch pihak Tuar atau
luas semanﬂrmﬂndmﬂﬁlﬁn mtu]nnng_m.l!gdm seqak bulan Juni
2023 dan berawal dari keluh kesah beberapa vendor dalam acara wedding
terkait fenomena menitipkan ponsel untuk foto guna mendapatkan foto untuk
keperiuan wpdare stary. selain itu keluhan klien perihal dokumentasi yang
mqﬂukun proses lama sampai ke tangan Him don tamu. Melihat
‘banyaknya permintaan untuk mempermudah dmwhhﬂgm
tnmu dan klien, maks PT Reka Jasarays Indonesia berinoyvas) pntuk membuat
mm bernama Realtime Photo Share dan Photo Pring.

Realtime Photo Share merupakan jasa yang memberikan pelayanan
untitk ftransfer foto dari kamera ke clowd | Secarn rect-sme, dengan
penambahan fitur untuk menggunakan averfay mmg diproses secara

ﬂumuli;. Sﬂchm,gkaa Photo. Print merupalan | jasa yang memberikan
mm ! 3 h"-’ﬂﬂg dmmﬁi&ﬂ_,ﬁmm Seoara real-time,
mmmmw template dayout serta dapat menggunakan
custom ba. J.gmund' dan custom averfay Smm

Schagai pemmmm wmnaka.n stralegi pemasaran

business to customer lalu berubah mEIlJa.liI. huxiress to business merupakan

salah satu tantangan dalam penetspan strategi pemasaran dan jugn
mengembangkan pasar membutuhkan strategi yang tepat untuk mengetabui
bagaimana cara mereka mengatasi hambatan agar perusahaan dapal terus
memperoleh pemasukan. Salah satu strategi penting vang harus dimiliki
perusahaan dalam menentukan kegintan vang efektif demi mempercleh
keuntungan adalah komunikasi pemasaran (Brennan, Canning, MeDowell,



2011) Komunikasi pemasaran merupakan memupakan elemen yvang penting
dan dibutuhkan oleh perusahasn untok menginformasikan, membujuk, dan
mengingatkan target pelangpan demi menciptakan minat dan kesadaran
mereka untuk mengetahui lebih banyak atau keberadaan produk dan tempat
mendapatkanmya (Karpenko & Ivannikowva, 2020, h. 36). Dengan komunikasi
pemasaran, perushaan dapat mendorong pembeli potensial untuk membeli
produk yang ditawarkan sehinggs mempengaruhi peningkatan pendapatan
perusahaan.

El;l'lw iﬂnw w Brixiness b, ﬁﬁ.ih{:ss merupakan jenis
komunikas pemasaran yang ditunjuk untuk pelanggan bisnis, bukan untuk
kﬂmumm akﬂn M j:nnteks ini, PT Reka hlua.v‘.l Indonesia (Raia

Photatech) bukan hanya individu atau konsumen akhir, tetapi perusahaan atau
arganisasi lain yang membeli produk layanan untuk digunakan dilam operasi
‘bisnis mereka sendiri. Tujuan komunikasi pemasarnn business o busioess
ﬂilh.mmmpa.l kesepakatan vang menguntungkan dan sa:mm&inm
membantu perusahaan meningkatkan penjualan serta membangun hubungan
jnnghmg antars kedun bisnis.

Pertisahaan telah mengidentifikasi kehuﬂlhq:. unik dari segmen
buisiness fo husiness dan berussha untuk men}'mpﬂql nilni tumbah produk
hxammﬂmkum efiktif (Hutt & Speh, 2010). Melalui pendekatan yang
mm&mm kendala, ﬂn hjm realtime photoshare
berupaya untuk membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan
business to  business. Deng.m pvendem _Pmimnl dan solusi yang
disesuaikan dengan tﬂw m PT Reka Jusaraya Indonesia {Raia
Photetech) bertujuan menjndl mitra penyﬁ:im Ia}'nmn realtime photashore
bagi vendor fotografi. Dengan fokus pada perungkatan kualitas pelayanan dan
strategi komunikasi pemasaran vang tepat, PT Reka Jasaraya Indonesia ( Raia
Phatotech) berharap dapat memperfuas pasar mereka dan membangun basis
pelanggan vang solid disegmen business 1o business.

Keberhasilan komunikasi pemasaran business to husiness bergantung
pada strategi yang digunakan. Tanpa strategi vang terus berkembang dan
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midern, serta menggunakan akses yang mudah tersedia saat ini, sebuah
perusahaan atau organisasi bisa tertinggal (Lilien & Grewal, 2021). Dalam
menjalankan strategi komunikasi pemasaran busimess to busiress, penting
untuk melakukan fobfving dan negosiasi. Lobfving dan negosiasi meropakan
dua aspek kunci dari strategl komunikesi pemasaran business fo business.
Lobfring melibatkan usaha untuk mempengaruhi keputusan pembelian

pelanggan bisnis dengan mmm lubungan melalui pengaruh atau
dorongan kchﬁkm {Egan; ﬂlﬂ]. ‘Sementara itu, negosiasi melibatkan
diskusi untuk mencapai kesepakntan yang menguntungkan bagi kedua belah

Dalam bisnis yang arshnya semakin kompetitif, perusabaan harus lebih
kreatif dan memanfaatkan peluang vang dapat diakses oleh klien dan mitra.
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk membahas masalah ini pada
Skripsi dengan judul “Strategl Komunikasl Pemasaran Buisness To
Business dalam Meningkatkan Penjualan Produk Layanan di PT Reka

I__lmm_tt_ndunesln“.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belokang di atas, maka dapat diputuskan rumusan
masalahnys, yaitu: Bagaimana-strategi komunikasi pemosaran business fo

 buviness dalam meningkatkan penjualan produk layanan di PT Reka Jasaraya

Indonesia?

Tujuan Penelitian
Tujuan  yang ingin d'itnpa.i' dalam  penelition ini yaitu: untuk
mengetahuai strategi komumikasi pemasaran business fo business dalam

meningkatkan pejuslan produk layansn di PT Reka Jasaraya Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian
I.4. | Manfant Praktis
I. Memberikan masukan dan rekomendasi bagi PT Reka Jasaraya
Indonesia dalam mengembangkan strategi komunikasi pemasaran
business to business yang lebih efektif.

i mengembangkan  strategi
business yang lebih efektif.

asaran busingss to busines



1.5 Sistemtika Bab
i, sistematika penulisan dari skripsi,

Bab | Pendahuluan
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